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ABSTRAK Kepesertaan Jaminan K esehatan Nasional (JKN) sesuai peta jalan (roadmap) menuju jaminan
kesehatan semesta/ Universal Health Coverage (UHC) di tahun 2019, seluruh penduduk menjadi peserta
Jaminan Kesehatan. Untuk itu Rumkital Dr. Mintohardjo harus selalu memberikan pelayanan kesehatan
yang bermutu karena jumlah pasien BPJS Kesehatan yang di rawat inap semakin meningkat setiap tahunnya.
Analisis biaya merupakan tindakan strategis yang sangat perlu dilakukan karena saat ini rumah sakit telah
menjadi suatu lembaga sosial-ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya satuan tindakan
bedah appendiktomi di kamar operas Rumkital Dr. Mintohardjo tahun 2017 dengan menghitung biaya
langsung dan tidak langsung. Penelitian ini merupakan operational research yang bersifat deskriptif,
melakukan analisis biaya satuan tindakan appendiktomi di kamar operasi tahun 2017. Metode analisis yang
digunakan adalah metode distribusi sederhana. Hasil penelitian yaitu biayainvestasi tindakan appendiktomi
sebesar Rp 26.280.456,- atau 5,2% dari biayatotal tindakan appendiktomi. Biaya operasional merupakan
biaya yang paling besar dibandingkan dengan biayainvestasi dan biaya pemeliharaan yaitu sebesar Rp
420.142.348,- atau 83,7% dari biayatotal tindakan appendiktomi dan biaya pemeliharaan sebesar Rp
1.992.830,- atau 0,4%, Alokasi biaya unit penunjang untuk tindakan appendiktomi sebesar Rp 52.313.904,-
atau 10,4% dan alokasi biayatidak langsung lainnya sebesar Rp 1.430.090,- atau 0,3%. Total biaya tindakan
appendiktomi sebesar Rp 502.159.628,- Biaya satuan aktual tindakan appendiktomi sebesar Rp 3.025.058,-.
Cost Recovery Rate (CRR) sebesar 109,07%. Perhitungan biaya satuan merupakan strategi awal dari setiap
perhitungan tarif pelayanan. Kata Kunci : Biaya satuan, tindakan bedah appendiktomi. metode distribusi
sederhana ABSTRACT National Health Insurance (JKN) participation in accordance with the roadmap to
universal health insurance / Universal Health Coverage (UHC) in 2019, all residents become participants of
Health Insurance. For that Rumkital Dr. Mintohardjo must always provide quality health services because
the number of BPJS Health patients hospitalized increases every year. Cost analysisis a strategic action that
isvery necessary because at this time the hospital has become a socio-economic institution. This study aims
to analyze the unit cost of appendectomy surgery in operating room Dr. Mintohardjo Navy Hospital in 2017
by calculating direct and indirect costs. This research is a descriptive operational research, analyzes the unit
cost of appendectomy in the operating room in 2017. The analytical method used is a simple distribution
method. The results of the study are the investment costs of appendectomy is Rp. 26,280,456, or 5.2% of the
total cost of appendectomy. Operational costs are the biggest costs compared to investment costs and

mai ntenance costs, which amounted to Rp 420,142,348, or 83.7% of the total cost of appendectomy and
maintenance costs is Rp 1,992,830, - or 0.4%, cost allocation supporting units for appendectomy is Rp.
52,313,904, - or 10.4% and allocation of other indirect costs amounting to Rp 1,430,090, - or 0.3%. The
total cost of appendectomy is Rp. 502,159,628, - the actual unit cost of appendectomy is Rp. 3,025,058. Cost
Recovery Rate (CRR) which amount to 109,07%. Unit cost calculation istheinitial strategy of each service
tariff calculation. Keywords : Unit cost, appendectomy surgery, simple distribution method
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